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ABSTRAK 

Kemampuan membaca merupakan keterampilan fundamental yang menjadi fondasi 
keberhasilan siswa dalam berbagai mata pelajaran. Namun, hasil PISA 2018 menunjukkan 
bahwa kemampuan membaca siswa Indonesia berada pada peringkat ke-74 dari 79 negara. 
Di kelas II sekolah dasar, rendahnya kemampuan membaca disebabkan oleh kurangnya 
penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan tahap perkembangan 
konkret operasional siswa. Media gambar muncul sebagai alternatif yang dapat membantu 
siswa menghubungkan simbol tulisan dengan makna secara visual. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan pelaksanaan pemanfaatan media gambar dalam pembelajaran 
membaca dan jenis-jenis media gambar yang digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di Kelas II SDIT Daar El-Khaer. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari 36 siswa kelas II, dengan 15 siswa dipilih sebagai 
sampel melalui stratified purposive sampling, serta guru kelas, kepala sekolah, dan orang tua 
sebagai responden tambahan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media gambar 
dilaksanakan secara terstruktur melalui tiga tahap pembelajaran. Terdapat tiga jenis media 
gambar yang digunakan: kartu kata bergambar (flashcard) sebagai media utama, buku cerita 
bergambar secara situasional, dan poster/slide digital sesekali. Penggunaan media gambar 
terbukti meningkatkan kelancaran membaca, pemahaman isi bacaan, serta minat dan 
motivasi belajar siswa. Kontribusi penelitian ini terletak pada penyajian deskripsi empiris 
mengenai pelaksanaan pemanfaatan media gambar beserta identifikasi jenis media gambar 
yang paling efektif dan dominan digunakan dalam pembelajaran membaca di kelas II sekolah 
dasar, sehingga dapat menjadi referensi bagi guru dalam memilih dan mengimplementasikan 
media pembelajaran membaca yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
Kata Kunci: Media Gambar; Kemampuan Membaca; Pembelajaran Bahasa Indonesia; 
Sekolah Dasar; Kartu Kata Bergambar 
 

ABSTRACT 
Reading ability is a fundamental skill that forms the foundation of students success in 

various subjects. However, the 2018 PISA results showed that Indonesian students reading 
ability ranked 74th out of 79 countries. In Grade II of elementary school, low reading ability is 
attributed to the lack of engaging teaching media suited to students concrete operational 
developmental stage. This study aims to describe the implementation of picture media 
utilization in reading learning and the types of picture media used by teachers in Indonesian 
Language learning in Grade II at SDIT Daar El-Khaer. The research employed a qualitative 
descriptive approach with 36 Grade II students as subjects, 15 selected through stratified 
purposive sampling. Data were collected through observation, interviews, and documentation 
and analyzed using the Miles, Huberman, and Saldana model. Results indicate that picture 
media utilization was implemented through three structured phases. Three types of picture 
media were identified: illustrated word cards (flashcards) as the primary medium, illustrated 
storybooks used situationally, and posters/digital slides occasionally. Picture media use 
improved reading fluency, comprehension, and students motivation. The contribution of this 
research lies in providing an empirical description of the use of visual media along with an 
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identification of the most effective and predominantly used types in reading instruction for 
second-grade elementary students; this serves as a reference for teachers in selecting and 
implementing reading instructional media that align with the students' characteristics. 
Keywords: Picture Media; Reading Ability; Indonesian Language Learning; Elementary 
School; Illustrated Word Cards 

 
PENDAHULUAN 

Kemampuan membaca 
merupakan keterampilan dasar yang 
harus dikuasai peserta didik sejak 
jenjang sekolah dasar karena menjadi 
fondasi dalam memperoleh 
pengetahuan pada berbagai mata 
pelajaran. Melalui kemampuan 
membaca yang baik, peserta didik 
dapat memahami informasi, 
mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis, serta meningkatkan prestasi 
belajar secara menyeluruh. Oleh 
karena itu, pembelajaran membaca 
pada kelas rendah perlu memperoleh 
perhatian khusus karena menjadi dasar 
bagi perkembangan kemampuan 
literasi pada jenjang pendidikan 
berikutnya. Namun demikian, 
kemampuan membaca peserta didik di 
Indonesia masih tergolong rendah. 
Berdasarkan hasil Programme for 
International Student Assessment 
(PISA) tahun 2018, kemampuan 
membaca peserta didik Indonesia 
berada pada peringkat ke-74 dari 79 
negara. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa peningkatan kualitas 
pembelajaran membaca masih menjadi 
tantangan penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan dasar. 

Rendahnya kemampuan 
membaca dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, salah satunya adalah kurang 
optimalnya penggunaan media 
pembelajaran yang mampu menarik 
perhatian dan memfasilitasi 
karakteristik belajar peserta didik kelas 
rendah. Pada tahap operasional 
konkret, peserta didik lebih mudah 
memahami konsep melalui objek atau 
media yang bersifat visual 
dibandingkan dengan penyampaian 

materi secara verbal. Hasil observasi 
awal di kelas II SDIT Daar El-Khaer 
menunjukkan bahwa guru telah 
memanfaatkan media gambar dalam 
pembelajaran membaca, tetapi belum 
diketahui secara ilmiah bagaimana 
pelaksanaannya serta jenis media 
gambar yang digunakan selama proses 
pembelajaran. Kondisi tersebut 
menunjukkan pentingnya kajian yang 
dapat menggambarkan implementasi 
media gambar dalam pembelajaran 
membaca secara lebih mendalam. 

Salah satu media yang dinilai 
mampu mendukung pembelajaran 
membaca pada kelas rendah adalah 
media gambar. Media gambar dapat 
membantu peserta didik 
menghubungkan simbol tulisan dengan 
representasi visual sehingga 
mempermudah pengenalan kosakata, 
meningkatkan pemahaman isi bacaan, 
serta menumbuhkan minat belajar. 
Penggunaan media gambar juga 
menciptakan pembelajaran yang lebih 
aktif, menarik, dan sesuai dengan 
karakteristik perkembangan kognitif 
peserta didik sekolah dasar. Oleh 
karena itu, media gambar dipandang 
sebagai alternatif yang relevan untuk 
mendukung peningkatan kemampuan 
membaca pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 

Sejumlah penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa media gambar 
memberikan pengaruh positif terhadap 
kemampuan membaca peserta didik 
sekolah dasar. Arifin dan Ismail (2023) 
melaporkan bahwa media gambar 
mampu meningkatkan pemahaman 
membaca pada siswa kelas rendah. 
Cynthia dan Sihotang (2023) 
menemukan bahwa penggunaan 
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media gambar mempermudah peserta 
didik dalam mengenali kosakata dan 
memahami isi bacaan, sedangkan 
Sabri dkk. (2023) menunjukkan bahwa 
kartu kata bergambar (flashcard) efektif 
meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan. Meskipun demikian, 
penelitian-penelitian tersebut 
umumnya berfokus pada pengaruh 
atau efektivitas media gambar terhadap 
hasil belajar. Kajian yang 
mendeskripsikan secara komprehensif 
proses pemanfaatan media gambar, 
tahapan pelaksanaannya, serta jenis 
media gambar yang digunakan guru 
dalam pembelajaran membaca di 
sekolah dasar masih relatif terbatas. 
Dengan demikian, terdapat research 
gap berupa masih minimnya penelitian 
deskriptif yang mengungkap 
implementasi media gambar secara 
nyata dalam proses pembelajaran 
membaca pada konteks sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan 
pemanfaatan media gambar dalam 
pembelajaran membaca serta 
mengidentifikasi jenis-jenis media 
gambar yang digunakan guru pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas II SDIT Daar El-Khaer. Kontribusi 
penelitian ini adalah memberikan 
gambaran empiris mengenai 
implementasi media gambar dalam 
pembelajaran membaca beserta 
karakteristik media yang paling 
dominan digunakan oleh guru. Temuan 
penelitian diharapkan dapat menjadi 
referensi bagi guru sekolah dasar 
dalam memilih dan mengoptimalkan 
penggunaan media gambar untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
membaca pada kelas rendah. 

 

KAJIAN TEORITIS 
Kemampuan Membaca Siswa Kelas 
II SD 

Membaca merupakan proses 
memahami bahasa tulis atau simbol 
visual sehingga mampu 
menyampaikan pesan atau informasi. 
Dalimunthe (2024) mendefinisikan 
membaca sebagai proses di mana 
pembaca membangun pemahaman 
tentang pesan yang ingin disampaikan 
penulis melalui kata-kata atau tulisan. 
Tauhid dan Hasanah (2024) 
mengartikan membaca sebagai 
keterampilan berbahasa tulis yang 
bersifat reseptif karena memungkinkan 
seseorang memperoleh informasi, 
pengetahuan, dan pengalaman baru. 
Kemampuan membaca siswa kelas II 
SD mencakup kelancaran membaca 
kata dan kalimat sederhana, 
kemampuan memahami isi bacaan, 
pengenalan kosakata baru, serta minat 
dalam membaca (Rahim, 2020; Abidin, 
2021). 
Media Gambar dalam Pembelajaran 

Media gambar adalah jenis media 
visual dua dimensi yang menampilkan 
gambaran visual tentang suatu benda, 
peristiwa, atau konsep dalam bentuk 
gambar atau foto (Sadiman, 2021). 
Arsyad (2022) mengemukakan bahwa 
media pembelajaran yang efektif harus 
mampu merangsang perhatian dan 
minat siswa sehingga pesan 
pembelajaran dapat tersampaikan 
secara optimal. Jenis-jenis media 
gambar dalam pembelajaran membaca 
meliputi: kartu kata bergambar 
(flashcard), buku cerita bergambar, 
serta poster bergambar atau slide 
digital (Asyhar, 2021; Susilana & 
Riyana, 2020). Kelebihan media 
gambar antara lain bersifat konkret, 
mudah digunakan, murah, serta dapat 
digunakan secara individual maupun 
kelompok (Sadiman, 2021). 
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Pemanfaatan Media Gambar dalam 
Pembelajaran Membaca 

Pemanfaatan media gambar 
dalam pembelajaran membaca 
didasarkan pada teori belajar 
bermakna Ausubel (1968) yang 
menekankan pentingnya mengaitkan 
pengetahuan baru dengan 
pengetahuan yang sudah ada melalui 
representasi visual. Media gambar 
membantu siswa menghubungkan 
antara teks bacaan dengan makna 
yang terkandung di dalamnya sehingga 
proses membaca menjadi lebih 
bermakna (Rahmawati & Prasetyo, 
2022). Arifin dan Ismail (2023) 
menyatakan bahwa media gambar 
berperan penting dalam pembelajaran 
membaca di kelas rendah karena 
memudahkan siswa memahami 
kosakata, isi bacaan, dan alur cerita. 
Sabri dkk. (2023) menyimpulkan bahwa 
kartu kata bergambar efektif 
meningkatkan kemampuan membaca 
siswa SD karena memungkinkan 
keterlibatan langsung siswa dengan 
media. 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Pendekatan ini 
dipilih karena penelitian bertujuan 
untuk mendeskripsikan secara 
mendalam fenomena pemanfaatan 
media gambar dalam proses 
pembelajaran membaca pada siswa 
kelas II SD. Data yang dikumpulkan 
bersifat alamiah dan tidak melibatkan 
manipulasi terhadap variabel penelitian 
(Creswell, 2022). 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 
Daar Al-Khair yang beralamat di Jl. 
Syekh Mubarak, Kampung Kalapa Dua, 
RT 05/04, Desa Cipete, Kecamatan 
Tigaraksa, Kabupaten Tangerang, 

Provinsi Banten. Pemilihan lokasi 
didasarkan pada kesesuaian dengan 
fokus penelitian mengenai 
pemanfaatan media gambar dalam 
pembelajaran membaca di sekolah 
dasar berbasis Islam terpadu. 
Penelitian dilaksanakan pada tahun 
ajaran 2025/2026 mulai bulan April 
sampai dengan Juni 2026, yang 
meliputi tahapan persiapan, 
pengumpulan data, analisis data, dan 
penyusunan laporan. 
Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa 
kelas II SDIT Daar Al-Khair dengan 
jumlah 36 siswa, terdiri dari 17 siswa 
laki-laki dan 19 siswa perempuan. Dari 
total tersebut, 15 siswa dipilih sebagai 
sampel menggunakan stratified 
purposive sampling berdasarkan 
tingkat kemampuan membaca (rendah, 
sedang, dan tinggi). Responden 
pendukung meliputi guru kelas II, 
kepala sekolah, dan orang tua siswa. 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 
meliputi tiga metode yang saling 
melengkapi: pertama observasi, 
dilakukan secara langsung terhadap 
proses pembelajaran membaca 
menggunakan media gambar dengan 
instrumen lembar observasi guru dan 
siswa, kedua wawancara, dilakukan 
dengan guru kelas II, kepala sekolah, 
dan siswa untuk memperoleh informasi 
mendalam ketiga dokumentasi, 
meliputi foto kegiatan pembelajaran, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), lembar kerja siswa, dan catatan 
evaluasi membaca. 
Teknik Analisis Data 

Keabsahan data diperiksa 
menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik 
(Sugiyono, 2021). Analisis data 
mengikuti model Miles, Huberman, dan 
Saldana (2025) melalui tiga tahapan 
pertama kondensasi data, yaitu 
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memilih, memfokuskan, dan 
mengorganisir data yang relevan, 
kedua penyajian data dalam bentuk 
deskripsi naratif dan tabel; dan ketiga 
penarikan kesimpulan dan verifikasi 
berdasarkan pola yang ditemukan dari 
data. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Pemanfaatan Media 
Gambar dalam Pembelajaran 
Membaca 
Kegiatan Awal Pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara, kegiatan awal 
pembelajaran di kelas II SDIT Daar El-
Khaer telah terlaksana dengan 
terstruktur. Guru secara konsisten 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
membaca Bahasa Indonesia di awal 
kegiatan dan mempersiapkan media 
gambar berupa kartu kata bergambar 
sebelum pembelajaran dimulai 
berdasarkan RPP yang disusun secara 
sistematis. Kartu kata bergambar 
sudah tertata rapi di meja guru sebelum 
siswa memasuki ruang kelas. Saat 
guru menampilkan kartu kata 
bergambar, perhatian siswa langsung 
tertuju pada media tersebut, 
menunjukkan rasa ingin tahu yang 
tinggi. Temuan ini sejalan dengan 
Sanjaya (2021) yang menyatakan 
bahwa persiapan yang matang 
merupakan kunci keberhasilan 
penggunaan media pembelajaran. 
Kegiatan Inti Pembelajaran 

Pada kegiatan inti, guru aktif 
menggunakan kartu kata bergambar 
sebagai media utama dalam berbagai 
aktivitas pembelajaran membaca. 
Aktivitas yang dilakukan meliputi: 
mengaitkan gambar dengan teks 
bacaan, menjelaskan makna kata 
melalui gambar, serta membimbing 
siswa membaca secara individual 
maupun kelompok kecil. Siswa diajak 
mengamati gambar terlebih dahulu 
sebelum membaca teks sehingga 

pemahaman awal dapat dibangun lebih 
mudah. Siswa mengungkapkan: "Kalau 
ada gambarnya aku bisa menebak 
kata-katanya dari gambar dulu, terus 
baru aku baca tulisannya. Jadi tidak 
terlalu susah." Temuan ini mendukung 
pernyataan Hidayah dan Khadijah 
(2023) bahwa media visual 
menciptakan suasana belajar yang 
lebih menarik dan mendorong 
keterlibatan aktif siswa. Satu aspek 
yang belum optimal adalah pemberian 
pertanyaan berbasis gambar secara 
sistematis pada setiap pertemuan. 
Kegiatan Penutup Pembelajaran 

Pada kegiatan penutup, guru 
melakukan evaluasi kemampuan 
membaca siswa dengan meminta 
beberapa siswa membaca kartu kata 
bergambar secara bergantian di depan 
kelas sebagai evaluasi lisan. Namun, 
ditemukan kendala pada penyampaian 
kesimpulan pembelajaran. Karena 
keterbatasan waktu, guru tidak sempat 
menyampaikan kesimpulan secara 
lengkap sehingga tidak semua siswa 
mendapat penguatan akhir yang 
merata. Hal ini menjadi catatan penting 
bagi guru untuk memperhatikan 
manajemen waktu pembelajaran, 
sebagaimana prinsip pembelajaran 
reflektif yang dikemukakan Trianto 
(2022). 
Dampak Pemanfaatan Media 
Gambar terhadap Kemampuan 
Membaca 

Secara keseluruhan, penggunaan 
media gambar berdampak positif 
terhadap kemampuan membaca siswa. 
Berdasarkan hasil observasi, sebagian 
besar siswa membaca kata dengan 
lebih lancar saat didampingi gambar, 
mampu menjawab pertanyaan lisan 
berdasarkan gambar yang dibaca, dan 
menunjukkan antusiasme yang tinggi. 
Guru menegaskan bahwa siswa 
menunjukkan peningkatan dalam 
kelancaran membaca kata dan kalimat, 
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kemampuan memahami isi bacaan, 
serta kepercayaan diri saat membaca 
di depan kelas. Temuan ini selaras 
dengan Rahmawati dan Prasetyo 
(2022) yang menunjukkan bahwa 
media gambar berpengaruh positif 
terhadap pemahaman membaca siswa 
SD. 
Jenis-Jenis Media Gambar yang 
Digunakan 
Kartu Kata Bergambar (Flashcard) 

Kartu kata bergambar merupakan 
media utama yang digunakan secara 
konsisten hampir setiap pertemuan. 
Setiap kartu memuat satu gambar dan 
satu kata yang merepresentasikan 
gambar tersebut. Guru memilih media 
ini karena fleksibel, cocok untuk 
pembelajaran membaca pemula, 
ringan dan mudah dibawa, serta dapat 
digunakan secara individual maupun 
berkelompok. Siswa aktif memegang, 
menyusun, dan membaca kartu. 
Pemilihan ini didukung oleh teori 
perkembangan kognitif Piaget (1970) 
bahwa siswa kelas II berada pada 
tahap operasional konkret sehingga 
belajar paling efektif melalui 
pengalaman langsung dengan objek 
konkret. Sabri dkk. (2023) juga 
menyimpulkan bahwa kartu kata 
bergambar efektif meningkatkan 
kemampuan membaca siswa SD 

karena memungkinkan keterlibatan 
langsung. 
Buku Cerita Bergambar 

Buku cerita bergambar digunakan 
secara situasional pada pertemuan-
pertemuan tertentu untuk mendukung 
materi membaca narasi sederhana dan 
memperluas kosakata siswa. Media ini 
membantu siswa memahami konteks 
cerita, mengenali kata-kata baru, dan 
mengaitkan informasi dalam bacaan 
dengan pengalaman nyata mereka 
sehari-hari. Herini (2025) menunjukkan 
bahwa buku cerita bergambar efektif 
mengembangkan keterampilan 
membaca siswa kelas awal SD melalui 
pengalaman membaca yang 
menyenangkan. 
Poster/Slide Digital (PPT) 

Poster bergambar dan tayangan 
slide digital melalui proyektor 
digunakan sesekali sesuai 
ketersediaan fasilitas. Meskipun tidak 
digunakan secara rutin, kedua media 
ini memberikan pengalaman visual 
yang berbeda dan memperkaya variasi 
media pembelajaran. Variasi 
penggunaan ketiga jenis media gambar 
ini sejalan dengan prinsip Susilana dan 
Riyana (2020) bahwa pemilihan media 
harus disesuaikan dengan tujuan, 
materi, dan karakteristik siswa. 

Tabel 1. Rekapitulasi Jenis Media Gambar yang Digunakan dalam 
Pembelajaran Membaca 

No. Jenis Media Frekuensi Keunggulan Keterangan 

1. Kartu Kata 
Bergambar 
(Flashcard) 

Hampir setiap 
pertemuan (dominan) 

Fleksibel, interaktif, 
individual/kelompok 

Media utama dalam 
pembelajaran membaca 

2. Buku Cerita 
Bergambar 

Situasional (pertemuan 
tertentu) 

Kaya konteks cerita, 
memperluas kosakata 

Digunakan untuk 
membaca narasi/cerita 

3. Poster/Slide Digital 
(PPT) 

Sesekali (bergantung 
fasilitas) 

Visual besar, menarik 
perhatian kelas 

Digunakan bila proyektor 
tersedia 

Sumber: Diolah dari Hasil Observasi dan Wawancara, 2026 
Kendala dan Upaya Mengatasi 
Kendala 

Berdasarkan hasil wawancara, 
terdapat beberapa kendala dalam 

pemanfaatan media gambar 
keterbatasan jumlah media gambar 
sehingga tidak semua siswa dapat 
menggunakan media secara 
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bersamaan, beberapa siswa 
cenderung lebih tertarik pada gambar 
dan kurang memperhatikan teks 
bacaan dan persiapan media 
membutuhkan waktu lebih lama 
dibandingkan pembelajaran 
konvensional. Guru mengatasi kendala 
tersebut dengan membagi siswa ke 
dalam kelompok-kelompok kecil, 
mengarahkan siswa yang terlalu fokus 
pada gambar dengan pertanyaan 
pengarah seperti "Coba bacakan 
tulisan di bawah gambar ini!", serta 
memanfaatkan waktu di luar jam 
pembelajaran untuk mempersiapkan 
media. Meski ada kata-kata yang sulit, 
siswa mengungkapkan bahwa 
keberadaan gambar tetap memberikan 
kepercayaan diri dalam proses 
membaca. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemanfaatan media gambar 
dalam pembelajaran membaca di kelas 
II SDIT Daar El-Khaer dilaksanakan 
secara sistematis melalui tahapan 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Temuan ini 
menunjukkan bahwa penggunaan 
media gambar tidak hanya berfungsi 
sebagai alat bantu visual, tetapi telah 
diintegrasikan ke dalam keseluruhan 
proses pembelajaran. Secara teoretis, 
kondisi tersebut sejalan dengan 
pendapat Arsyad (2022) yang 
menyatakan bahwa media 
pembelajaran merupakan bagian 
integral dari proses pembelajaran 
karena berfungsi sebagai sarana untuk 
menyampaikan pesan sehingga 
peserta didik lebih mudah memahami 
materi yang dipelajari. Selain itu, teori 
belajar bermakna Ausubel menjelaskan 
bahwa informasi baru akan lebih 
mudah dipahami apabila dihubungkan 
dengan pengetahuan yang telah 
dimiliki peserta didik melalui bantuan 

representasi visual. Oleh karena itu, 
penggunaan media gambar membantu 
peserta didik menghubungkan simbol 
bahasa dengan objek nyata sehingga 
proses membaca menjadi lebih 
bermakna. 

Temuan penelitian juga 
memperlihatkan bahwa kartu kata 
bergambar (flashcard) menjadi media 
yang paling dominan digunakan oleh 
guru. Secara empiris, penggunaan 
media tersebut mampu meningkatkan 
kelancaran membaca, memudahkan 
peserta didik mengenali kosakata, 
serta meningkatkan keberanian 
membaca di depan kelas. Hasil ini 
memperkuat penelitian Arifin dan Ismail 
(2023) yang menyatakan bahwa media 
gambar mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran membaca pada kelas 
rendah melalui penyajian informasi 
secara konkret. Temuan ini juga 
sejalan dengan penelitian Sabri dkk. 
(2023) yang menyimpulkan bahwa 
kartu kata bergambar efektif 
meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan karena memberikan 
pengalaman belajar yang aktif dan 
memungkinkan peserta didik 
berinteraksi langsung dengan media 
pembelajaran. 

Dari perspektif teori 
perkembangan kognitif Piaget, peserta 
didik kelas II sekolah dasar berada 
pada tahap operasional konkret 
sehingga lebih mudah memahami 
konsep yang disajikan melalui objek 
atau media visual dibandingkan melalui 
penjelasan abstrak. Kondisi tersebut 
terlihat pada hasil observasi ketika 
peserta didik lebih mudah 
menghubungkan gambar dengan kata, 
kemudian memahami isi bacaan 
secara bertahap. Dengan demikian, 
penggunaan media gambar sesuai 
dengan karakteristik perkembangan 
kognitif peserta didik sehingga mampu 
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meningkatkan efektivitas proses 
pembelajaran membaca. 

Selain meningkatkan 
kemampuan membaca, penelitian ini 
menunjukkan bahwa media gambar 
memberikan dampak positif terhadap 
aspek afektif peserta didik, seperti 
meningkatnya minat, motivasi, dan 
kepercayaan diri selama mengikuti 
pembelajaran. Temuan tersebut 
memperkuat hasil penelitian Hidayah 
dan Khadijah (2023) yang menyatakan 
bahwa media visual mampu 
menciptakan suasana belajar yang 
lebih menarik sehingga mendorong 
keterlibatan aktif peserta didik. Cynthia 
dan Sihotang (2023) juga menjelaskan 
bahwa penggunaan media gambar 
tidak hanya membantu peserta didik 
memahami isi bacaan, tetapi juga 
meningkatkan motivasi belajar karena 
proses pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan tidak monoton. 

Meskipun demikian, penelitian 
ini juga menemukan beberapa kendala, 
yaitu keterbatasan jumlah media 
gambar, waktu yang diperlukan guru 
untuk mempersiapkan media, serta 
kecenderungan sebagian peserta didik 
lebih memperhatikan gambar daripada 
teks bacaan. Temuan ini menunjukkan 
bahwa keberhasilan penggunaan 
media gambar tidak hanya ditentukan 
oleh kualitas media, tetapi juga 
dipengaruhi oleh kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran dan 
mengarahkan perhatian peserta didik. 
Oleh karena itu, media gambar perlu 
dipadukan dengan strategi 
pembelajaran yang tepat agar peserta 
didik tidak hanya tertarik pada aspek 
visual, tetapi juga mampu memahami 
informasi yang terkandung dalam teks 
bacaan. 
Dibandingkan penelitian terdahulu 
yang sebagian besar berfokus pada 
pengaruh media gambar terhadap hasil 
belajar, penelitian ini memberikan 

kontribusi berbeda dengan menyajikan 
deskripsi empiris mengenai proses 
implementasi media gambar dalam 
pembelajaran membaca, mulai dari 
tahapan pelaksanaan, jenis media 
yang digunakan, hingga kendala dan 
upaya yang dilakukan guru. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini 
memperkaya kajian mengenai 
pemanfaatan media gambar pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di 
sekolah dasar sekaligus memberikan 
gambaran praktis yang dapat dijadikan 
acuan bagi guru dalam 
mengoptimalkan penggunaan media 
visual untuk meningkatkan 
kemampuan membaca peserta didik. 
 
SIMPULAN 
Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan 
bahwa pemanfaatan media gambar 
merupakan salah satu strategi 
pembelajaran yang efektif dalam 
mendukung pembelajaran membaca 
pada peserta didik kelas II sekolah 
dasar. Penggunaan media gambar 
mampu menciptakan proses 
pembelajaran yang lebih menarik, 
interaktif, dan sesuai dengan 
karakteristik perkembangan kognitif 
peserta didik sehingga memberikan 
pengalaman belajar yang lebih 
bermakna. Selain berkontribusi 
terhadap peningkatan kelancaran 
membaca dan pemahaman isi bacaan, 
media gambar juga mampu 
meningkatkan minat, motivasi, dan 
kepercayaan diri peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 

Penelitian ini memberikan 
kontribusi empiris dengan 
menggambarkan secara komprehensif 
implementasi media gambar dalam 
pembelajaran membaca, meliputi 
tahapan pelaksanaan, jenis media 
yang dimanfaatkan guru, serta 
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berbagai faktor yang mendukung 
maupun menghambat proses 
pembelajaran. Temuan tersebut dapat 
menjadi referensi bagi guru sekolah 
dasar dalam merancang pembelajaran 
membaca yang lebih efektif melalui 
pemilihan media yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. Selain itu, 
hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memperkaya kajian mengenai 
pemanfaatan media pembelajaran 
visual dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran membaca pada jenjang 
sekolah dasar. 
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